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ABSTRAK

	Standar Pelayanan Kefarmasian merupakan tolak ukur yang digunakan sebagai pedoman bagi tenaga kefarmasian dalam menyelenggarakan pelayanan kefarmasian. Terpenuhinya standar dalam pelayanan kefarmasian diharapkan dapat memenuhi harapan dari pasien, yang biasa disebut dengan kepuasan pasien. 
	Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan metode teknik kuota sampling dengan jumlah sampel 100 responden, responden peneltian ini merupakan pasien rawat jalan yang menerima pelayanan kefarmasian di Rs. Bhayangkara Tk II Medan.  Pengumpulan data dilakukan pada selama satu bulan dengan menggunakan kuesioner.
	Hasil penelitian dari 100 responden berdasarkan dimensi pelayanan Kefarmasian di Apotek Rumah sakit Bhayangkara Tk.II Medan. Dimensi A (Kehandalan petugas farmasi) Puas (75.4%), Dimensi B (Ketanggapan petugas farmasi)  puas (74.2%), Dimensi C (Emphaty petugas farmasi) Puas (77.4%), Dimensi D (Fasilitas Farmasi)  Puas (77.6%). 
Maka hasil penelitian secara keseluruhan terhadap tingkat kepuasan pasien terhadap pelayanan kefarmasian di instalasi farmasi  Rumah sakit Bhayangkara Tk.II Medan diperoleh interprestasi Puas dengan persentase 76.15%.


Kata kunci         : Pelayanan kefarmasian, kepuasan pasien, Apotek, RS.   Bhayangkara, tingkat interprestasi
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